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ABSTRAK

Masalah pendidi.han masih nerupeJ<rn nasalah yang penttng
untuk dipecahkarr dalar neg..ra kita. Salah satu masalah yahf,
anat penting kita hadapi j.alah nasalah nutu pendidikan yang
dirasakan ae.sih rendah. I{a1 ini tercernin d..ri 

. 
hasj_l-hasil

ujian pada berba.gai jenjang. pendi.dikan. .
Berba.gai usaha telah clilakukan untuk neaperbaiki atau

neiepertlnggi nutu pendiCjJr:.n. Ha.1 ini tcrcernj.n dari di.can-
tuirkennya nasalah nutu pendidikan dalan GBHI.I lgBB yang rre-
nyatakan antara lain: t,penbanguna[ pcndidjJran diletahkan pa'
da peningkatan autu setiap Jenjang dan jenis pendi<likan.
Salah satu uss.ha yang telah cU.l ekukan untuk j.ni pada naaa
1a1u lalah peiubaruan kurikulun, cliantaranfa. penb*uan kuri
kulun tahun f975 uenjadi kurikulun tahun I9g4. D.i dalan pea
baruarr kurikulur itu sendj.ri juga;rasih terclapet berbagai
nas alah.

Salah eatu nasalah dalai: penbarucn kuriku.Lun yang nen-
jadi sorotaa bagi peneliti saat ini j_alah aasalah yang re-
nyangkut dengan pcnggune.an fipetun jukpe],aksa.naan proses Be-
laJar Men6ajar.rr Lebih terfokus lagi padc.; Apekah petunjuk
pelaksanaan proses belajar uen63.jar d,a1i-.::: kurikulun SMr'i tr-
hun 1984 terutana dalan pen6ajaran Biologi telch sepenuhny:r
dipedonani oleh guru-6uru ua.ta pelajaran biologi? .irtau saa-
pai seberapa Jauh, petunjuk pelaksana.i.n proses bclajar ne-
ngajar dalar: kurikulun Sl,lt tahun 1984 telah diikuti atau di
pedonani oleh guru-guru biologi. Dalar: hal i.nl, sesuaj. de-
n6an bidang pene1lti, naka penggunann petunjuk pelakeerraan
proses belaja.r oengejar yang clltcliti ialih untuk bidang
studl atau uata pelajara.n Eiolop,.i.. Penelitian ini dllakukan
terha.dap proscs beleje.r :cn6e.ja.r biolo6i pr.de. sislva kelr.s
II AZ dJ- SIflL negerj- Kotana.Cya PLCan6. Pcnelitian dilakukan
padr. liua sckolah sanpel, pa.dr. kegi.atan beIr.j-:r aengajar
seaeeter Januari-Juni 1989. fnstrur-ren pcnelitian berupa
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an6ket, teruta.ua <liberiken ke.p.:c,,:. fqru-l;uru ya..rg aenga jar
biolofi cla.n dilcngk:.pl rlcn i:..n e.ngket y:ng Cibcrik3.n kepada
sl srra.

Hasil pcneliti:.n lrenenukan brhr-ra:
,Senua 6uru bi.ologi acubuet pro6rr;-.1 seue.ster del eatuan

pcLajaran, y..nf:t unutrnya p,Jnyusunan i.tu rlikkukan bersarrri
5uru bio1o3:i. lr.innya I'raktu penrta,re.n pKG neupun perteauan
laj-n dj-luar PKG. Satuaa pclajarr.n yang dlsusun berdr.sa.rkea
pokok bahs.se.:r.

Persentase pelaksenean persJ-apan seuester, penbuetar
satua.n pek jara.n dan persiapan lain bilru ircnca.p ei j? rO %.
Persentase pelaksanaan pen6:.rahan perh:tian slsvr. oleh 6rr-
ru nencapai 54 S. persentase pelaksanaan, peng-gunaan neto-
de yang nen6arah kepada CBSA den pendckat:.n proses 5Zr8 %.
Persentase pelrksanaa.n tu5r.s-tu13as kokurikuler tlal:n pro-
ees belajar uengaJar baru 50 %.

Sllir-.+



KATA PEJ..IGAi.IT!R

Dengan nenanjatkan puji eyukur terhadap A11ah Yang

I.{aha Kuasa, yang telah mel-j-mpahkan rahiaat dan karunia-Nya

kepada trn peneliti yang telah dapat menyelesaikan suatu

penelitian kecil dan mcnul-is laporannya seperti adanya'se

karang. Peneliti-an yang telah cli-Iakukan dan dilaporkan i-
ni sangat sederhana, tetapi jika hasilnya dapat dipermas-

alahkan dan dipedomd.ni dalau penecahan masalah selanjut p
nya nudah-nudahan dapat nenperbaiki keadaan pendidiJran ki
ta yang masih belun memenuhl tuntutan masyarakat.

Penelitian ini- dilaksanakan atas bantuan biaya SPP

/DgP Jurusan Pendidikan Bi-o1ogi IpMIPA IKIP Padang tahun

l9BBh989, dengan surat izin nelaksanakan penelitian dari

Pusat Peneli-tj.an IKIP. Padang tanggal 29 Mei l_989, ro.

462/P117 .E9lN . r+/89 .

Dalan melahsanakan ke6iatan di- lapan6an, kani menya

dari dan nerasakan bahlra tim peneliti Eendapat bantuan

yang banyak dari berbagai pihak, maka. sewajarnya dalam ke

sempatan ini kaul menyaropaikan ucapa-n teriua kasih teruta
ma kepada beliau:

1. Rektor IKIP Padang

2. Kepala Pusat Penelitian IKfP Padang.

J. Dekan FPI4IPA IKIP Padang

4. Kepala Bi- dang Pendidikan I'{enengah Umun Departe-

Ilen P dan K Propin6i .Sumatera Barat.
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BAB I
PENDAHUI,UAN

I,A?AR BELAKANG MASALAH

Tltlak tlapat kita sangkal bahwa issue atau pan-

dangan sebagian besar masyarakat klta menyatakan

tahwa hasil atau mutu pendidikan klta maslh rendah

atau kurang. Untuk mengatasi s emr.ra itu pemerintah

klta senantiasa berusaha agar agar kekurangan ltu

dapat tliperbaikl. Karena pentlitlikan memegang pe-

ranan penting dalam upaya meningkatkan kualltas

manusia baik sosialrspiritual, lnteIektual, naupun

kemampuan profesional. Unsur manusia merupakan ke

kuatan utama pembangunan' karena itu pula mutu

dan slstem penditlikan akan menentukan tingkat ke-

berhasilan pembangunan.

D1 neggra klta, masalah peningkatan tlan pe-

nyempurnaan sistem alan mutu penclidlkan se1a1u di-

usahakan sesuai tlengan tahapan pembangunan bangsa'

Dengan sistem pendidikan yang baik tlan bermutu tla

lam keseluruhap unsur, jenis, ialur 
'lan 

ieniangt

serta berl-andaskan tata nilai dan pokok-pokok ke-

biJaksanaan, sebagaimana dinyatakan dalam GBHN

1988, diharapkan tenruj uclnya cita-cita penclidlk-

an yang lebih ba1k.

Salah satu butlr trengena 1 Pembangunan sek-

i.ii'.-li{ ul; ?eR?'ET,iiil\
tx:p PnSArls
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torpendidikan dalar4 PEIJTI. ke lima menyatakan:

Pembangunan pendidikan tliletakan pacla peningkatan

mutu setiap ieniang tlan jenis pentlitlikan se?ta per

luasan kesempatan belajar pada jenjang penditlikan

menengah. Penguasaan itmu pengetahuan tlan teknol-o-

gi perlu lebih tlisempurnakan, oleh sebab itu akan

ditingkatkan pengetahun 1lmu ?engetahuan Alam 
'lan

Matematika. (Rancangan'IEII?A V 2a' 7).

Dal-am rangka mewuj udkan tuiuan pendidikan na-

sional yang telah digariskan alalam GBHr{ sebelumnya

pemerintah telah mengailakan pembaharuan dalam ber-

bagai aspek pendidikan. SaLah satu diantaranya ada

1ah pembaruan kurikulum yang tlikenal dengan kuri-

kulum tahr:n 1984. Termasuk ku:rikulun SMA iuga di-

berlakukan kurikulum SIrLA 1984-

Upaya perbaikan tlan peBbaruan kurikul-um itu

berlangsung secara bertahap dan terus menerus an-

tara l-ain bertltik tol-ak dan mengarah patla usat'a

terwuJudnya azas keluwesan tlalam isi kurikulum dan

pengelolaan proses belajar mengajar tlalam rangka

pengembangan kegiatan lntrakurikuler dan 
. ekstra-

kurlkuler. Pelaksanaan kurikulum SMA 1984 diharap'

kan tlapat memberi pel-uang lebih besar kepada anak

didik untuk memperoleh pencl idikan yang sesuai de-

ngan bakad, rninat, kemampuan serta kebutuhan ling-

a

a
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kunean dan pembangunan nasional. (Depdikbudl 1985)

Penilekatan belajar mengajar menurut kurikulum

1984 diarahkan guna membina kemampuan siswa untuk

mengelola perolehannya. Dengan demikian proses be-

lajar mengajar lebih mengacu kepatla bagalmana sis-
wa belajar daripada yang dipelaiarinya. Karena itu
para guru, penbi.na dan pen6e1o1a penoidikan seyo-

giyanya memahami pendekatan keterampilan proses

tlan dan pengelolaan proses belaiar mengajar. (Dep-

dikbud, 19a7, 1).

Khusus mengenal pelajaran biologi patla SMA,

kurikulum SMA tahun 1984 menegaskan bahwa; Mata pe

lajaran biologi merupakan salah satu nata pelajar-

an yang membantu tercapainya tujuan penditlikan bio

logi. Pengajaran biologl di SMA disusun tlengan ber

pusat pada sis'r/a, agar siswa terlibat dalam proses

belajar mengajar secara aktif dan kreatif. Selan-

Jutnya pada kurikulum 1984 tlitegaskan bahlra pela-

jaran biologi bertujuan agar siswa noenahanL kon-

sep-konsep blologi dan keterkaitannyar serta mam-

pu menggunakan metode ilmiah yang dilandasl sikap

ilmiah r:ntuk memecahkan masalah-masalah yang di-

hadaplnya, sehingga lebih menyadari kebesaran dan

kekuasaan peneiptanya. Karena itu pengajaran bio'-

logi juga mengembangkan sikap, nilai dan keteram-

.{:
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1). wtengsurakan rnetode yang mengarah kepatla cara

belajar siswa akstif (CBSA), dan pen'3guriaafl

pentlekatan keterampilan pros es .

4). tlembuat/menul i skan rangkuman bahan pelaiaran

yang baru diaj arkan.

5). Memberikan tes akhi.r (post test) kepatla semua

siswa.'

5). Memberikan tugas kokurikuler kepada siswa un-

tuk diperiks a ltl ibaha s patla iam pelajaran yan6

akan datangi '

?atla dasarnya kegj-atan intrakurikuler adalah

kegiatan kurikuler paala waktu kegiatan belajar me-

ngaJar berlan,3sung dl sekolah atau l in5kungan seko-

Iah berdasarkan struktur progralii yang telah tllsiap-

kan,

Kegiatan kokurikuler ialah kegiatan yang di-

kerjakan di luar iam pelaiaran yang teria'lwal atau

dl luar Jam pelajaran intrakurikuler, yang tlapat di-

kerjakan di perpustakaan, di rumah atau 
'li 

tempat

1ain. Bentuknya bisa membaca buku, rnelakukan pene-

litian, mengarang atau pekerjaan rumah' Guru-guru

harus rndnyiapkan, m€rencanakan bahan materi yan6

akan ditugaskan/aliberikan kepada siswa secara per-

gtff*." ataupun perkelompok. Guru harus menuliskan

atJu menglnforflas ikan bahan atau materi yang akan

1

:l

d

I

.l -l
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tlltugaskan kepada siswa secara perorangan/kelompok

kedalam kartu pencatatan tugas kokurikufer. Penye-

leBaian dtau pen,3erJaal oleh siswa tlaPat secara

lntlivitlual maupun kelompok, tergantung patla tugas

atau slfat tugas YanB diberikan.

Dl dalam menllai tugas-tugas kokurikuler tllke-

mukakan bahwa; Guru menilai tuEas-twas kokurikuler

yang dikerjakan oleh siswa tlan mencatatnya kedalan

kartu penilaian kegiatan kokurlkuler tertentu' Nilai

tiap kegiatan kokurikuler untuk setiap siswa dijun-

lahkan tlan dicari hasil rata-rata yang akan ikut tli

perhitrmgkan dalam penentuan nilal rapor' ( Oepait-

bud 1987, 6-7). Perlu adanya koortlinasi untuk meng-

atur pemberian tugas kokurikuler oleh guru mata pe-

lajaran agar tialak terjatli penumpukan pemberian tu-

gas kokurikuler, atau kekosongan pada suatu saat

ali satu kelas.

Sebagaimana telah dlkernukakan di atas bahwa kru

rikulum tahun 1984 rnenghendakl pendekatan keterampil

an proses tlan cara belaJar siswa aktlf (Css'A) aatau

proses belajar mengaJarnya. Keterampilan proses ber

tujuan. raengembangkan kreativitas siswa dalar* bela-

jar, iehingga secara aktif dapat mengembangkan dan

menerapkan kenrarnpuan-kenatrpuannya' Se'langkan CBS A

tri$rrpaka.l 
suatu sistem. pengaiaran yang lebih banyak

S*i..:=;

'-J
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mengikut sertakan dan melibatkan siswa unt uk ber-

tlntlak lebih aktif. Dengan sistem CBSA tlalam pro-

ses belajar mendaiar, Euru tidak 1a61 banyak meng-

gunakan metode .ceramah, melainlan hanya menyajikan

bahan pelajaran atau bertindak sebagai fasllitator'

dinamlsator dan motivator alaLam belajar mengajar

terttama yan8 berhubrm;';an den3an konsep-konsep po-

kok. Sebaliknya siswa titlak hanya menerima atau

mendapatkan materi pelaJaran, tetapi harus leblh

banyak berusaha untuk mencerna' menanggapi eendiri

mengajukan pendapat, dan memecahkan masalah bersa'

na. Kegiatan belajar mengaiar yang berdasarkan ke-

terampilan proses, pelaksanaannya me nq ikut s e rtakan

siswa untuk turut aktlf a3ar diperoleh kemampuan

antara lain; mengamatl' men3klasifikasikan ' menaf

Birkan' meramalkan, menerapkan kediatan penelitl-

an dan mengkomunikas ikan .

Mata pelaiaran biologi di St'lA merupakan'sa-

lah satu mata pelajaran yang membantu tercapalnya

tujuan pendidikan nasional dan tujuan pendidikan

biologi. Biolo6i adalah satu bidang i Irn'u pengeta-

huan yang obyeknya adalah makhluk hidup' 01eh ka-

rena merupakan salah satu bidang ilmu' maka bio-

logi merupakan dasar bagl beberapa bidang ilmu

terpakai ).alnnya yang akan dikembangkan setelah

.i:': r --

:.
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tli perguruan tinggl. Oleh karena 1tu pula penguasa-

an materi pelajaran yang mantap ba8i slswa-siswa

SMA yan,3 nreneruskan pelajarannya pa'la proEram l1mu-

ilmu biologi san,iat perIu. PenGuasaan yan4 mantap

ini- akan ilicapai apabila dalam proses belajar meni{a

jar guru-guru mengikutl petunj uk-petuni uk yan6 di-

sarankan dalam kurikulum. Di sampin; itu tepatnya

pillhan atau penempatan slswa pada prol;ram yang te-

pat yang betul-betul berbakat dan berminat pada pe

lajaran biologi, juga akan lkut mengambil bagian da

lam keberhas lfannya.

Kurikulum tahun 1984 telah dipedomanj' tlan di

gunakan selama beberapa tahun ini, dalam usaha mem-

perbalki atau m€nyempr:rnakan sist.em pendidikan di

negara k1ta. Demikian pula kurikulum SMA tahun 1984

jan6 secara bertahap telah digunakan' dan dalam dua

tahun terakhir inl telah dllaksanakan secara keselu

ruhan. Vlalaupun tlemikian rrasih klta den'3ar lssue

dan keluhan masyarakat nengenai ren-tlahnya mutu atau

hasil pendlallkan kita' Issue ini tlidasarkan pada

rendahnya has11-hasi1 uJian akhir siswa-siswa atau

yan5 dikenal alengan NEM ( nl1ai ebtgnas ' rnurni )

dari evaluasi belaiar tahap akhir nasional (EBTANAS )

maupun penilaian sepintas masyarakat yand dltlasarkan

pada penampllan sisl'va dalam kehidupan sehari-hari'

":
::E

1:
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1 .2. PER]ViASAIAXAN

Menyimak uraian di atas, bahwa kurikulum SMA

tahun 1984 cukup memberi petunjuk dan trmtunan ke-

pada guru-guru tlalam pen,3e'mbangan tlan pelaksanaan-

nya. Di sampinr; itu juga menuntut agar guru-guru

dan siswa tirlibat banyak dalam proses belajar me-

ngaJar yang menrlarah kepada cara belajar siswa ak-

tif atau CBSA dan mengl:unakan keterampilan proses

tlalan proses belajar rrenEaiar.

Berdasarkan pada pealoman pelaksanaan pengajar

an blologi darl petunjuk umum pedoman pelaksanaan

pengelolaan kurikulum dan petunJuk pelaksanaan pro

ses belajar mengajar kurikulum SMA tahun 19€4' yang

dikaitkan dengan issue dan keluhan masJrarakat nende

nal rendahnya has11 belajar anak tlidik, terrnasuk

mata pelaiaran biologi maka timbul beberapa masalah

yang perlu dipertanyakan.

?ermasalahan yang perlu dipertanyakan diantara

nya adalah sebagai berikut :

a). Apakah Euru-iuru telah melaksanakan pen6a:

j a:can blologi sesuai dengan tmtutan dan

tuntunan petunjuk pelaksanaan proses be

lajar mengajar. dari kurikulum SMA tahun

1984 ?

."f,'*E!SEt.ifiI-...
: .-:. t'. .:. i l

,t,
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b). Seiauh rarrs rlrru- luru SMA telah melaksa-

nakan penrla jaran biologi mengacu kepada

petunjuk dan tuntrman .kurikulum tahun

19e4 ?

Sesuai dengan latar belakanB masalah tlan per

masalahan yani dikemukakan di atas t tentu banyak 1a

gl masalah yang tlapat dipertanyakan dan perlu dipe

cahkan. Akan tetapi mengj-ngat keterbatasan kemampu

an, waktu, dan tlana, penelitl han3ra mencoba meneli

ti; Bai{aimana pelaksanaan pen3aiaran biologl tlalam

hal ini 'rpelaksanaan pen,3ai aran j'ntrakurlkuler dan

kokurikulertr di SMA negeri Kota Madya Padang'

Pelaksanaan pen3ajaran biolo;i intrakurikuler yang

tlimaksud antara lain menYan,3kut:

a). Persiapan untuk pelaksanaan intrakurikuler an-

tara lain mengenai:

1). Apakah guru-quru biolo'ii pada SMA membuat

program semester berdasarkan format/siste-

natika Yanil berlaku?

2 ) . Apakah guru-guru bi ol ogi pacla SIrIA mempers i-

apkan satuan pelajaran dan bahan aiaran

lrang akan diajarkan atau cliberlkan sebagal

tugas kokurikuler?

l). .a,pakah guru-8uru blologi mengarahkan perha

tian siswa terhadap bahan ajaran yang akan

irl

.,:g
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tliaJarkan.

b). Pelaksanaan proses belaJar mengajar

ler antara lain mengenai :

1). Memulai proses belajar mengaiar diantaranya:

1.1. Apakah guru m'enuliskan pokok bahasan

atau materi penting lainnya di papan

tuli s "
1.2. Apakah guru-guru melaksanakan tes awal

(pretest) waktu memulai pelaj aran?

1.r. Apakah guru-guru menggunakan cara-cara

lain waktu memulai Pela j aran?

2). Berhubungan dengan penggunaan atau penerapan

metotle yang mengarah kepada cara belaiar sis

wa aktif dan keterampilan proses tlalam pro-

ses belajar mengaJar'

2.1. Apakah guru-guru raenggunakan metode me

t:'de mengajar yang mengarah kepatla CBSA

' dal-an Proses belajar mengajar?

c). Apakah gugu-8uru memberikan tugas-tugas kokurl-

kuler dan meng organi s as ikannya sesuai tlengan

yang d iharapkan dalam pedoman atau petunjuk pro-

ses belajar-nengajardalam kurikulum SMA 1984'

Darl semua raasalah yang dikemukakan cli atas a-

kan dicoba menilai atau melihat sampai seberapa

jauh pelaksanaan pengaiaran atau proses belaiar ne-

12
i
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ngajar dalam pengajaran blologi di SMA negeri Kota

madya Patlang telah menglkuti petunJuk-petuniuk pe

l-aksanaan seperti tercantum dlal-am kurikulum SMA

tahun 1984.

1.1 . L S U M S I

Dalam meninjau pelaksanaan pengajaran biolo

gl patla SMA negeri Kotamadya Pa'Iang mengenai

masalah-masalah seperti dlkenukakan dl atas pe-

neIlti bertitik tolak patla beberapa asumsl atau

anggapan dasar sebagai berikut:

a). Semua SMA negerl di Kotamadya Padang telah

melaksanakan kurikulum SMA tahun 1984 sepe-

nuhnYa.

b). Guru-guru mata pelajaran termasuk guru-guru

biologl aIi SMA negerl Kotamadya Padang ber-

pedoman pada petuniuk pelaksanaan proses be

lajar mengaiar patta kurikulum SMA tahun 1984'

c). Guru-guru yang mengaiar biologi telah ber-

kompetensi untuk mengaJar biologl dl SMA'

Dalam penelitian ini peneliti hanya menin-

jau bagaimana pelaksanaan pengaiaran bloIogi,

yang diti,tlk beratkan pada masalah-nmealah yang

telah tllkemukakan, terutama clal-am ha1 mempedo-

manl petunj uk-petunj uk pelaksanaan proses bela

Jar mengajar bertlasarkan kurikulurn SMA tahun
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1984 pada bitiang studi llmu-ilmu tiologi (A2). Oleh
karena itu peneliti tldak mengemukakan suatu hipo_
tesis untuk meneliti permasalahan in1.

1 . 4. ?UJUAN PEI'TEIITIAN

Untuk uengetahui apakah guru-guru biologi di
SMA negeri Kotamadya padang telah mengajar deagan

mempedomSni atau melaksanakan pe tunj uk-pe t un j uk
peiaksanaan proses belajar mengaJar yang atiharap
kan tlalarn kurikulum SMA tahun 19g4. Sarnpai sebera
pa jauh pelaksana proses belajar mengajar mata pe-
lajaran biologi dl SMA negerl Kotamadya padang te_
Iah melaksanakan petun j uk-pet unJ uk pelaksanaan pro
ses belajar menga j ar.

1 . 5. PENTING}IYA MASAI.AIT

Masalah yang d ikemukakan di atas penting un_

tuk ditelitl karena nerupakan salah satu masalah
yan$ berperan alalam menentukan keberhasilan dalam

belajar. Secara umum dapat dikemukakan bahwa masa

Iah lni berpengaruh terhadap mutu hasj_I pengajar-
an. Dengan mengetahui sampai dimana atau seberapa
jauh pedoman peJ-aksanaan proses belajar mengajar

dlgunakan akan dapat dltentukan langkah-langkah
selanjutnya dalam memperbaikl atau meningkatkan
mutu penalidikan. Ka1au pedoman yang tlibuat.tela!,
tligunakan sebaik-balknya B6dCng hasil belajar ma-

:ari i
#:=)?

't
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sih renalah, ada kemrLnghinan kelemahannya ada pada

rnasalah 1ain. Kalau pedoman tersebut memang belum

digunakan dengan baik, maka hasil belajar yang ren

dah itu diperkirakan ttisebabkan ha1 tersebut, maka

perlu alitingkatkan lagi penggunaan pedornan tersebut'

Kegunaannya baik bagi Kanwil- ?endidikan dan Kebuda

yaan, sebagai pel-aksana alan pengelola pendiclikan'

maupur bagi IKf? sebagai penghasil guru-turu' yang

akan melaksanakan pendidikan. Keguaaan utama hasil

penelitian ini terutama bagi IKf? Padang diharap-

kan dapat:

a). Merupakan masukkan bagi. Jurusan Pendidikan Bio

logi tr'PMIPA-IKIP Padang, menganai keadaan pelak

sanaan proses belajai mengajar berdasarkan ku-

rikulum' SMA 'l 984 terutama dalam nata pelaiaran

biologi, dal-am rangka memperbaiki sisten peng-

a j arannya .

b). Memberikan informasl kepada Jurusan Pendidikan

Biologi I'IMIPA-IKIP Padang unt uk mereneanakan,

mengambil keputusan dtau menentukan kebijakan

dalam rangka menitidik calon guru SMA'

c). Menjadi pedoman bagi Jurusan Pentlidikan Biolo-
gi I'H,lt r-A-f KI ? Patlang tlalam mempelajari dan me

mahami pelaksana?n pengajaran *"rrarrrt kuriku-

Iun SMA 1984.

,

I

l

.J
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1 .5. BATASAN MAS.ATAH

Italam penelitian ini peneLiti membatasi

permasalahan sebagai berikut :

a). ?elaksanaan pengaiaran yang ditiniau hanya

pelaksanaan pengajaran biologi berdasarkan

kurikulum St{A tahun 1984' Tinaiauan dlpu-

satkan atau difokrrskan kepa'la sampai dima-

na peLaksanaan pengaiaran biologi itu mem-

pedomani petuniuk-petunjuk pelaksanaan pro

ses belaiar mengajar yang digariskan dalam

kurikulum SMA tahrm 1984 yang dlkeluarkan

oleh Departemen Pentlidikan dan Kebudayaan

RePublik Inclones ia tahr:n 1987'

b). Tinaiauan dilakukan pada SMA negeri yang

ada tli Kotamadya Padang, khusus pada kelas

alua program ilmu-i1mu biologi (ke1as IIA2)

proses belajar menqaiar semester Januarj'-

Juni 1989.

c). Sebagai acuan atau pedoman untuk menemukan

dan menellti masalah adalah buku: 'Kuriku-

lum Sekolah Menengah Umum T inr3kat Atas

(sua), Petunjuk Pelaksanaan Proses Belajar

MengaJar, dan butir-butir tertentu dalam

Modul" I'KONSIP CBSA DAN BERBAGAI STRATEGI

SXIAJAR MX}trGAJARI'.

l
l
I

l

j

-i

-'':tE'js
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1.7. TINJAUAN PUSTAKA

Sal,ah satu usaha untuk memperbaiki mutu

penditlikan kita ialah dengan rnenrperbaikl atau

memperbarui,rkurikulumr tujuaanya !a1ah mengaila-

kan perubahan dalam cara atar-r pendekatan dalam

pengorgani sas i an dan proses belaiar mengajar'

Seperti dikemukakan dalam kdrikulur; SMA tahun

1984 bahwi: lema perbaikan dan pengembangan ku-

rikulum 1975/1975 meniadi kurikulum 1984 meliputi

penyederhanaan kurikul-um, perubahan pola dan

penilekatan yang sesuai. (Depdikbud 198?, 1,)

Upaya perbaikan dan pengembangan kurikulum. ter-

sebut berl-angsung secara bertahap dan terus rne-

nerus, antara lain bertltik tolak'dar mengarah

kepada usaha terwuiudnya azas keluwesan dalam

isi kurikulum dan pengelolaan proses belajar me

ngajar dalam rangka mengemban3kan kegiatan intra

kurikuler, kokurikuler dan e ks t rakur ikul er '

Didalam rancangan ItrlITA V antara lain di-

kemukakan sebaSai berikut: I(ebiiaksanaan unrum

daLam pembangunan pendidikan berisikan pokok-po

kok tujuan tlan langkah-langkah kebiiaksanaan an-

tara lain; Iqelaksanakan penelitian dan pengen-

bangan pendidikan dan kebudayaan agar dapat diha

silkan gagasan-gagasan baru yang berorientasi pa-

MILI( UPT PERPUSTAI{TAX

tKtz F.{ llA?tE

I
t( qttS

irtr {r, r.iu.t !i;la
l..,tuI l;itt:.:

!;.

l

I

l

.l
l

,l
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da penyempurnaan sistem penditlikan yang lebih efi-

sien. Usaha-usaha tersebut meliputi penelitian dan

pengembangan kebijakan'. penyediaan informasi dengan

menggunakan te-knologi canggih serta pengemban3an ku

rikulurn dan teknologi pendidikan. (Rancangan IDIfTA

v, 20-24).

Dalam hubwrgan pembangunan sektor pentlidikan

ini lebih jauh jauh GBHN 19BB menetapkan pokok-po-

kok kebijaksanaan dalam Repelita V, antara lain:

Pembangunan pendidikan dlletakkan pada peningkatan

mutu setiap jeniang dan jenis pendidikan serta per

luasan kesempatan belajar pacla jenjang pentlidikan

menengah. Penguasaan ilmu penr3etahuan dan teknolo-

logi perlu lebih d is empr.rrnakan, oleh sebab itu a-

kan ditingkatkan pengajaran ilmu pengetahuan alam

dan matematika (Rancangan PEIITA v, 1989, 20-1).

Kurikulum yang sebenainya ialah yanE nyata

yang dilakukan oleh Surur terutama tli tlalam kelas

untuk mempenEaruhi anak kearah terwujudnya tujuan

pendidikan. Kurikulum yang sesungsuhnya adalah in

teraksi antara murid dan gr:ru. (Team Didaktik meto

dik Kurikulum IKIP SuraLaya, 1981 ). Bertlasarkan

pengertlan kurlkulum seperti yan,l dikemukakan di

atas jelas bahwa guru atau pelaksana pendidikan

itu sangat pentlnq dalam pencapaian tujuan pendi

dikan, di sarnping kurikulurn itu sentliri' Seperti

J
:-'+i
a{

s*5
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dikemukakan ofeh Sulaiman_ dan A.Darwis: Guru-iluru

diharapkan memahami kurikulum. Kafau tidak dapat me

mahaminya besar kemur3kinan segala apa yang diajar-

kan tldak sesuai alen;an apa yang telah direncanakan

oleh pemerintah sebelumnya. Karena kurikufum merupa-

kan aspek yang penting dalam pengaiaran, dan penga-

jaran akan berpan.3kal kepadanya. (Sulaiman, A' Dar-

wis, 1979).

Di samping itu kurikulum itu sentliri iu3a harus

d11en;kapi den,lan petunjuk pelaksanaannya' aEar apa

yan3 digariskan dalam kurikulum tersebut dapat di-

laksanakan oleh guru. Salah satu petunjuk yang pen-

ting daripatla kurikulum ialah; t'Petunjuk pelaksana-

an proses belaiar mengaiar". Petunjuk pelaksanaan

proses belaiar men:laiar bertujuan memberikan ke j'e-,

lasan tlan kenudahan bagi para pelaksana pendidikan

dalam mel-aksanakan proses belajar menGaiar baik in-

trakurlkuler r kokurikuler, maupun eks trakurikuler;

(Depdikbud, 1987, 1 ). I'{enurut petunjuk pelaksana-

an proses belajar mengaiar pada kr:riku]um SMA tahun

1984 ditegaskan bahwa pendekatan belajar mgn;;ajar

yang digirnakan ialah pendekatan keterampil"an pro-

ses yans prinsipnya lebih mengacu kepada bagaimana.

siswa belajar daripada yang dipelaiarinya. Kegiat-

annya bertitik tofak patia tiga kegiatan pokok yaitu: I

,l

l

l

,-,i-i
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Ke3iatan intrakurikuler
Keglatan kokurikuler

Kegiatan ekst rakur ikuler.

20

1).
2),

1).

Kegiatan intrakurikuler merupakan ke'liatan yan"l

dilakukan di sekol-ah dengan jatah waktu yan4 telah

ditetapkan dalam struktur program dan dimaksudkan

untuk mencapai tujuan minimal tiap mata pelajaran'

Tujuan ke3iatan intrakurikuler adalah untuk melaksa-

nakan tercapainya tujuan kurikuler dari setiap mata

pelajaran. Lingkup kegiatan intrakurikuler mencakup

waktu yang telah di jatlwalkan dalam jadwal pelajar-

an, bahan yanE akan diajarkan oleh guru berdasarkan

pror3ran pen.:ajaran yang telah disusun, dan peni'lai-

an hasil prestasi belajar yang telah Jirencanakan

(Depdikbucl , 1987, 2 ). Den'3an dernikian jelas ba'3i

kita bahwa keqiatan intrakurikuler nnerupakan kegiat

an,utama dan. pokok dalam proses belajar menlajar'

Sebagai azas pelaksanaan ke4iatan intrakurlkufer ia

lah:

a). harus sesuai den.3an waktu yan,3 telah dijad

walkan dalam jadwal Pela j aran '
b). harus mer,lacu kepada tujuan instruksional

khus us .

c). Men3usahakan a6ar bahan yan8 diaiarkan mu-

dah dipahami oleh s i swa.

. !'l

:ili

. il-
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Pen3organlsasian kefas' pemil'ihan !0etode yant sesua

ai serta sarana dan sumber yanl tepat akan mempex-

lancar pelaksanaan keSiatan tatap muka/intrakuriku

1er. Dafam pelaksanaannya dikehendaki agar guru-3u

ru yan3 men,3aiarkan mata pelaiaran mempersiapkan

satuan pelaiaranr progran semesterr mambahas dan

menilai bahan kokurikuler yang diberikan sebelumnya'

Dalam pelaksanaan prose's belajar mengajar, guru d'i

harapkan msnggunakan metode yanE men4arah kepada

cara.betajar siswa aktif (CBSA). Guru memberikan

tu,3as kokurikuler kepada siswa untuk tlibahas pada

jam pelajaran YanE akan datanE.

Ke3iatan kokurikuler aclalah kegiatan diluar

jam pelajaran intrakurikuler. Kegiatan lni dapat

dilaksanakan di perpustakaan, di rumaht di labor-

atorium, atau di ternpat lain, bantulrnya dapat da-

Iam membaca buku ,penelitlan, meniarang atau peker

jaan rumah. Kegiatan ini bertujuan menunjan'3 pe-

laksanaan program intrakurikuler agar siswa dapat

lebih men,lhayati bahan yang telah dipelaiarlnya

serta melatih siswa untuk metaksanakan tugas seca-

ra bertanggung' iawab. (DepdikbuC' 198?' 5)' I'zas

pelaksanaan kokurikuler ialah menr:n jang langsung

kegiatan lntrakurikuler, berhubun;an denlan pokok

bahasan yang diajarkan, menr:njan3 kebutuhan siswa

memanfaatkan ilmunya' Di sanping itu juga harus

l

.,.j
:']r
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tldak menjadi beban yang berlebihan baqi siswa, tidak

menlmbulkan beban pembiayaan yang memberatkan siswa

maupun oranli tuanya. Untuk tugas atau ke;;'i'atan koku-

rikuler ini diperlukan pe, g 'r,3;titr.;';i-l*', yang baik

dan teratur. Bentuknya dapat berupa pemberian tu3as

secara kelompok yanl3 diarahkan untuk men:;embanl3kan

sikap gotongroyonG, harga menghar,3ai ' tenilgang rasa

kerjasama dan sebagalnya. Pemberian tu6as perorzln:ian

diarahkan kepada pen,iemban3an bakad, rn-lnat serta ke

mampuan siswa a,3ar dapat mandirl. (lepdikbud, 198?).

Khusus untuk pelajaran bioloEi dal-am kurikulum

SMA tahun 1984, dikemukakan bahwa, penrlaiaran biolo-

gi di SMA mempunyai tujuan krrrikuler: Siswa rnemahami

konsep-konsep biologi san sa1lng keterkaitannya ser

ta nampu nenggunakan netode ilmiah untuk menecahkan

masalah-masalah yan; dihad&pi sehinS-;a lebih menya-

dari kebesaran dan kekuasaan penciptanya' (Depdikbud '
1985, ) . -

?endekatan belajar mengajar menurut kurikulum

tahun 1984 diarahkan guna Bembina kenampuan siswa un-

tuk mengelola perolehannya. Agar clillunakan pendekatan

keterampilan proses, dan tlalam pelaksanaan belajar me

ngajan harus mencerminkan komr:nikasi dua arah tldak

semata-mata pemberian informasi- searah tanpa mengem-

bangkan kemampuan mental , fisik dan penampilan dlri'

; -i,:.
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Dalam pelaksanaan proses belaiar men3ajar dikehen-

daki menggunakan metode yang men4arah kepada cara

belajar siswa aktif (CBSA). Proses belajar mengajar

harus dapat mengembangkan cara belajar r:nt uk menda

patkan, menEelola, menggunakan tlan men4komunikasi-.

kan perolehannya. Penyaiian bahan pelajaran teruta

Ina yanS berhubunqan denGan konse-konsep esensial

harus men3ikuts ertakan siswa secara aktif baik

secara peroranEarr maupun sebagai kelompck (Depdik

bud, 1985, ) .

Cara belajar siswa akt j-f (CBSA) merupakan ea'

tu proses kegiatan belajar men3ajar, dimana anak

terutama mengalami keterlibatan intelektual emosi-

onal , disamping keterlibatan fisik dal-am proses be

lajar mengajar. Dilihat dari segi anak (subyek dr-

dik), maka CBSA merupakan suatu proses ke;iatan

yan6 dilakukan anak dalam rangka belaiar, Akan te-

tapi dilihad dari segi guru maka CBSA merupakan

auatu !,strategi belajarrr yang menuntut aktivitas

tlari subyek didik sebagai akibat dari sitem inst-

rusional yang diEunakan guru' (lepaittua ' 1982 
'

2-' ).

1.
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BAB II

I'[ET ODOIOGI PENET.,,II IAN

2.1. METODA PENEIITIAN

Sesuai denGan masalah yang diteliti yaitu ba-

ga.irnana pelaksanaan pengaiaran biologl di SMA nege-

ri Kotarnadya Padang, pada program ilmu-i1mu biologi

maka metoda yang digunakan dalam penelitian ini ia

].ahmetodadeskriptif.Caranyaialahden;anmenetap
kan acuan, yaitu bagaimana atau cara yang dikehen-

daki dafao pelaksanaan pen3aiarant Dalam ha1 ini

digr.rnakan sebagai acuan atau patokan ialah petunjuk

pelaksanaan proses belajar nsn{ajar dalam kurikulum

SMA tahun 1984i mata pelajaran biologi' D€ngan IEem-

bandirgkan antara apa yang diharapkan dalam petun jul:

pelaksanaan proses belajar mengajar den'qa apa atau

bagaimana yanq dilaksanakan guru-guru biologlt akan

terlj-hat kesesuaian, kelebihan. atau kekurangan ' 
atau-

eampai set'era- iauh guru-Euru biologi mempedomani a-

tau men;ikuti petunjuk-petr:n juk yang dikemukakan

t ers ebut .

Di dalam penelitian ini peneliti tidak menge-

mukakan suatu hipotesis, juga tidak men3gunakan

statistik yang sulit-su1it, tetapi hanya mengurai

kan atau mendeskripsikan apa yang terdapat atau

terjadi pa,1a sekolah-sekolah yanE terpilih se

24
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bagal sampe)-n yang sebagian dilaporkan dalarn bEn-

prosentase pefaksanaan apa yanE diteLiti atau d;i-

permas alahkan.

2.2. POPIIIASI DAX SAMPEI

Sesuai tlengan judul dan nasalah yang tlikemu-

kakan maka populasi dalam penelitian ini ialah se-

mue proEral! biologi pada f[ tr' negeri Kotana'l'ya Pa-

dang yanq mengikuti program ilmu-i1mu biologi atau

pltgram A2.

Sebagai sampel ditetapkan program yang baru

siap pelaksanaannya, yaitu semester Januari-Junj-

1989 pada kelas II A2. Sampel sekolah dipllih lima

dari senbilan SMA negeri dl Kotanad.ya PadanS. Ber-

dasarkan undian maka sekoLah-sekolah yang terpillh
sebagai sampel ialah: SMA n:egeri Ir SMA negeri 2,

SMA negeri 7, SMA neEeri B, dan SMA negeri 9 Kota-

madya Padang.

Alasan pen(ambilan sarnPel ialah:

a). Program pengaiaran semester Januari-Junj- baru

saja selesai dilaksanakan, sehlngga segala ke-

giatannya masih driiagat oleh pelaksana atau gu

ru, dimana pelaks.ana lanSsung sebagai. respon-

d en.

b). Kelas dua program ilmu-i1mu biologl tlitetapkan

sebagai sampel actralah karena kelas ini lnerupa- l
l-l
I

1
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kan kefas yang baru memisah-nisah menurut prog-

ram yang diminati siswa, Artinya siswanya menang

. telah rnengikuti program ilmu-ilmu bio1o5;i.

c). Penetapan sekofah-sekofah sampel ialah dengan

u:ldian yaitu semula ditetapkan 50 % sampel se-

kolah, tetapi oleh karena SMA negeri di Kotana-

tlya Padang pada saat ini ada sembilan buah, ma

ka dipilih lina d,ari sernbilan sekolah atau

SMA tersebut.

2,'. JXN]S SIIMBER DAN AIAT PENGUM?I]I DATA

Jenis data dalam penelitian ini iafah:

- Jawaban guru-guru biologi yang menEdjar di kelas

II A2 pada semester Jan-uari-Juni 1989, terhadap

an,lket yang diberikan peneliti,

- Jawaban wakil-wakil sis'r/a yang nengikuti pela-
jaran triologi dibawah bimbinEan guru-guru yang

terpilih seba,,:ai responden terhadap angket yang

isinya berkaitan dengan apa yang ditanJrakan kepa

da guru-guru.
' Alat pengumpul data berupa pertanyaan-

pertanyaan berbentuk angket yang umumnya menanya

kan kadar keterlaksanaan dari apa-apa yang dila'

kukan oleh ,guru-Euru nengenai ha1-hal yang ber-

hubrurgan dengan pengaiaran biologi. Sedangkan

. pertanyaan kepada siswa berupa ha1-hal yang rli-

1,,
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alaminya selama belajar biologi semester Januari

-Juni 1989 yanq berkaitan denEan pertanyaan-per-

tanyaan yang diberikan kepada guru.

2.4. PROSEDUR PENEI]TIAN

Langkah-fangkah yan3 dilalui tlalam peneliti-
an inl mulai dari menyusun dan men,;usulkan desain

sanpai dengan penulisan laporan secara garis be-

sarnya adalah sebagai berikut:

a)' Menyusun dan mensrr;*lo u",...r desain peneliti-
an kepada trembaga Penelitian IKIP Padang me-

1a1ui Ketua Jurusan.Pendidikan Biologi serta

Dekan FPMI ?A-fKIP Padang.

b). Memperbaiki (rnerevisi) usulan atau desain

yang diajukan sesuaidengan saran-saran yang

. iliterima.
c). I'lengurus surat-surat izin untuk men3umpulkan

data kepada Kakanwil Departemen Pendidikan

dan Kebudayaan Propinsi Sumatera Barat, rce 1a-

1ui lercbaga Penelitian IKIP Padang.

d). Menyusun instrumen yan8, akan ii.gun-,kan seba-

alat pengumpul ciata, yaitu berupa angket yang

akan diberikan kepada guru-guru biol ogi yan6

terpilih sebagai sampel, dan yang akan dibe-

ri-kan kepada sislra-sis'ra ya.nc &iajar oleh 5u

rE=:=*,-t:.,E'

t.".
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ru-guru ters ebut.

e ) .l'leraperban)-ak instrunen sesuai dengan kebutuhan

f).Pengunpulan data, yaitu Cergao nendatan6ii seko

1ah sarnpel, menberi-ilan angket kepacl'a auru-8uru

serta ttaki.l sislia yang diajar oleh guru terr':e-

but pzlCa semester dan nengenai l:ateri yang su-

dah ciitetapkan sebagai ob j ek penelitian. ]'lengun

pulkan jaiia-ban dari angket yang Ciberikaa.

g).Pengolahan data sesual dengan pola pengolhan

data. ya.rg suCah dltetaPkan.

h).ilenul-is laporan penelitia.n, di-l-ak'.rkan setelah

p engol,rhan data.

,l
i.-x
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BAB III

PROSEDUR PEI'IGOLAH.fu'I D-ATA

Prosedur pepgolahan da.ta dalan penelitian ini ada-

1ah dengan langkah-langkah sebagai berikut: Persiapan,

pengumpulan data, penlolahan data.

f .1. PEPSTAPAI{ PE]'IGUIUPUL.AII DATi

Sesuai dengan' judul penelltian ini, yaitu me-

rupakaa suatu tinjauan pelaksanaan pengaiaran bio-

logi, maka pertana-tama ditetapkan aasalahr. Yaitr'.

g',sa1ah apa saja yang aran oitinjau, daiam ha1 ini

nasalah yang mungkin ada pengaruhnya terhadap pe-

nj.ngkatar mutu,/hasiI penEaja.ran. Cukup banyak mas-

atah yang mementrhi syarat untuk lni yang perlu dan

dapat ditiniau. Setel-ah rnempertimbangkan beberapa

ha1, terutana yang ' e:'hubungan dengan lvaktu, da.na,

situasi, serta tujuan penelitian dan kegunaan pene-

litian ini-, maka di-tetapkan oleh tim peneliti bah-

wa yang akan diteliti hanya nasalah penggunaan pe-

tunjuk pelaksanaan proses bela;ar 4engajar yang

tercantun dalan buku kurikulum Sekofah i4enengah

Uoum Tingkat Atas (sM-A). YanE diteliti ialah se-

jauh nana guru-8uru biologi SMA ne8eri Katanadya

Padang nengikuti petun j uk-pe tun juk pelaksanaan

proses belaiar mengajar yang dituntul<an atau dj--

l
l
l
,!
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6arankan dafan buku petunjuk tersebut. Dalam halini-

bllku yang diSunakan sebagai acuan i.al"ah buku kuriku

luu SMA yang di.terbitkan ol-eh Departemen Pendidik-

an dan Kebudayaa.n Repubtik .Ind,onesia 
tahun 1987.

Di. dafam kata pengantar buku ini dikenulakan :

'rPetun juk pelaksanaan ini- disusun untuk memberi a-

rahan yang l-ebih terlnci ba6i prra pembina, penge-

lofa dan pefaksana Kurikuturn Pendidi-kan i4enengah

Umum, dalam nengelola pendidikan Sekolah l{enegah

Atas'r (Depdikbud, 1p87, -). Oleh karena. itu apa-

apa yang digariskan atau dj-kemukatan di dalam buku

petunjuk pelaksanaan proses belajar nen4ajar ini

ditetapkan sebagai acuan yang akan diteliti.

Kegi-atan belajar men6aiar berti-ti-k tolak pada

ke5i-a.tan kurikuler yang dapat terdiri atas ha1-hal

berikut:
a). Kegiatair Intrakurikuler
b). Kegiatan Kokurikuler

c ). Ke8iatan B<strakuritulei

Kegiatan belajar mengajar yang dipersiapkan

dan difaksan-'kan oleh guru hendaknya bertolak ke-

pada ke J keSiatan kurikul-er tersebut di atas

(Depdikbud, 198?, 2 ). cl t'h karena kegiatan ekstra

kurikuler hanya berfungsi penunjang kegi!'tan intra

kurikuler dan kokurikuler serta pelaksanaannya ter

I

l

l.l

l
. 
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kait dengan kegiatan-kegiatan penya'Iuran bakad dan

ninat, serta clalam rangka penbinaan bernasyarakat,

maka penelitj-an 1ni dipusatkan pada pelaksanaan

kegiatan intra dan kokurikuler.

Hal-hal yang dlteliti mengenai kegiatan intra-

kurikul-er dan kokurikuler ini dltetapkan pada per-

siapan dan pelaksanaan intrakurikuler dan persiap-

an serta pelaksanaan kegiatan kokurikuler, yan8

semuanya berhubungan dengan:

1. Penbuatan Progran senester

2. Persiapan satuan pelajaran dan bahan peng'iaran'

J. Persiapan dan pelaksanaan pengarahan perhatian

si sr.ra.

4. Persiapan dan pelaksana-an tugas-tugas kokuriku-

1e r.
!. Penggunaan metode nengajar ya-ng nengarah kepada

CBSA dan pendel<atan Proses.

].2. PIT{GUHPI]LAI'I DATA

Sesuai tlengan pembatasan nasalah, peniniauan yeJrg

dilakukan terhadap pelaksanaan pengajaran biologi

in5., maka data yang dikumpulkan hanya yang berhu-

bungan dengan keI1na kelonpok kegiatan itu. Keg:iat

an belajar mengajar yang ditel.itj. yaitu kegiatan

belaJar nengajar biologi di kelas 11 A2 semester

Januari-Juni tahun 1989.

..:€E.-,
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Untuk mendapatkan data uengenai hal-ha1 terse-

but maka. peneliti menyusun sejumlah pertanyaan ber-

bentuk angket yarrg isinya atau data- yang diperoleh

melalui angket inj- berupa kadar atau persentase pe-

laksanaan atau penS.qunaan p etunj uk-pc tun juk pelaksa-

naan pengajaran biol-ogi. Angket utan;r ditujukan atau

diberikan kepada Euru-6uru yang malrgaiar biologi di

kefas fI 4.2 pada s ekolah-s ekoJ-ah sampel. Dalam ha1

ini peneliti tefah oenyusun 42 butir pertanyaan yang

terdj-ri dari lina pertanyaan atau i-tem mengenai ca-

ra-cara loenyusun persj.apan untuk pelaksa'naan intra-

kurikuler, )l pertanyaan ;nengenai persentase pelak

sanaan atau penggun;,an petunjuk pelaksanaan proses

belajar raengajar yang terdiri dari- I kelompok kegiat-

an seperti dikemukakan di atas. Bentuk pertanyaan

yang dia.iukan dalan angket ialah denSan neilbagi per-

sentase pelaksanaan sesuatu kegiatan menjadi lima

skala yan8 nasiDS-nasing berjarak 20 %, jadt berben

tuk angke.t yang tertutup. Berciasan<a-n ketctapan itu

bentuk jawaban ya'ng disediaJ<an dalam pertanyaan-per

tanyaan dari angket a4a-lah sebagai berj-kut:

..., dijawab A ka1r,u terfaksana da.ri O sampai- 20 %'

dijavab B kalau terlaksana antara 21 sampai- {O %

dijawab C k:'l-au terlaksana anterra' 41 sampai 50 %

di ja.r-rab D kafau terlaksana antara' 51 sampai BO %

dijawab E kalau terlaksana antara 81 sampai tOO I

'l
::]j
'-;z
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Di satping itu disusun pula 211 pertanyaan

yang diberik:^n kepada siswa kelas II A2 yang mengii'

kuti pelajaran biologi seuester Jirnuari-Juni I9B9

y:ng diajar olep guru-guru yang terpllih seba5ai

responden. Per tanyaan-pertanya-an d;1an angket ini

berhubungan d.engan pertanyaan-pertanyaan yan6 dibe-

rikan kepad3 guru. Kegunaan a.lgket yang diberikan

kepada sisv;a ialah untuk nen=^nbah ketegasan darta

ya'ng did:.pat dari Suru-guru. Untul< satu sekofah sam

pel diuana aCa seorang Suru yang rnenga jar biologi

di kefas Tf A2, dipilih dua orang 6ecara- sembarang

an" Oleh sebab itu daripada lina sekofah sampel di-

nil.na ada lina guru seba6ai responden, ada 1O sisva

yang terpilih sebage.i responden.

Pengunpulan <lata dj.lakukan p.lda minggu kedua bu

1an Juni tahun 1989. Setel-ah da.ta t erkurcpul lalu di-

olah sesuc.i den8an rencan.a yaitu dengan- menc;ri per

sentase penSSunaan petuniuk pelaksanaan proses belE:

jar mengajar dari kegiot an-k egiatan pokok yang dj.-

anjurkan dal:n buku kurikulurn petunjuk pelaksanaa'rt

proses belajar mengaiar dalan kurikulue Sl"ll' 1984'

Di- dalan rnengolah data yang diperor eh dengan roe"

nggunakan angket yang dj-susun berdaserkan kebutuh-

a-n dilakukan .arrgkah-langkah berikut :

:.,tiJl
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1. Ja.waban responden terhadap an8ket yang diberikan

dihitung frekuensinya (iavraban) terhad;.rp masin8-

masing item

2. Pertanyaan atau item-iten dipelajari, selanjut-

nya dj-kelonpokkan atas emp.-rt kelompok, sesuaj-

denga.n ei;ipat kegi atan pokok yang diteliti berda-

sarkarr buk-u petunjuk proses befaiar meagajar da-

ri kurikuf un SiriA.

J. I{arena pertanyaan atau iten dalarl r'ngket yang di-

beri-kan ja.rvabannya sudlh diteotuk:r: skalanya ya-

itu menr.rrut skala l,ikert, rnaka lan6kah selanjut

nya aCalah memberi bobot atau ni-1ai pada nasing-

nasin;3 skala.

4. Pembotrotan jar'raban dil-ak-ukan sebagai berj-kut :

- Jarrnban A dinilai atau diberi bobot 1

Ja.vaban B dini]ai atau diberi- bobot 2

Jartaban C dini]-al atau diberi bobot 1

Ja.uvaban D di.nifaj- atau diberi bobot 4

Jalraban E dj-nilai ata.u diberi bobot ,

5. Berdasarkan nil-ai atau bobot i-tu dicari nila'i

rata.-rata untuk masing-ma'sin6 i.tem

Selanjutnya dihitung nil-ar ritai-r'ata mrsi-n3-ma

si-ng keloiapok pertanyaa.n yaitu: Kelonpok pen-

buate.n progr..n semester d.''n persia'pan bahan

6 I
1
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a jaran. Kelor.rpok pelaJrsana.an pengaraha-n perhati-

an sis';'ls,. Kelcnpok pelaksanar.n penggunaan metode

nen8:-r jar yan8 menel,1rah kepad;l CBSA dan pendeka.t-

an keteraurpilan proses. Keloopok pelaksanaan tu-

gas-tugas kokurikuler.

7. i.{iIai rata-rata uasing-nasins kel,ompok pertanya-

an dikeabalik;rn kepada. perhi-tungan persentase se

bagai-nana nilai itu senula diperoleh denga.n per-

tanyaan-pErtanyaan berda.sarka.n persentase. Cara

perhitungan persentasenya adalah debagai berikut:

lij.f ai rata-rata kelompok
x100%

banyaknya pilihan

Lina pertanyaan b.lgian alval daripada angket

yang menyangkut pembuatan progr.am semester dan

pcrsiapan bajran pelaje.ran men.lnyakan cara-cara

atau proseriqr pembuatan program senester dan pen

buatan satuan pelajaran pelaja-rarn. Oleh karena

itu tidak menghendaki jarl,-ban yang trcnyataka.n

sk:Ia a.tau persent;:se pelaksarraan atau pengguna

an. Dafar,r pengolahan data ini dinterpre tasikan

selanjutnya dideskripsikan dalam laporan pene-

1iti-an i-ni.

.,,..;
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].J. PENGOI,AIIAN DATA

Berdasarkan jawaban responden terhadap I perta

nyaan pertama, yang berhubungan dengan perslapan

untuk proses belajar nengajar, diperoleh data dan

p enyi-npulan sebagai berikut :

1. Setiap guru nata pelajaran atau bidang studi ter

masuk guru rata pelajaran bio]-ogl diharuskan dan

melakukan pembuatan progran pengajaran untuk ti-

ap senester seua-ktu akan meululai keglatan penS-

aje.ran pada senester yang akan berjalan' Senua

responden nen javrab j-ya, yan6 berarti mereka se-

nua melakukannya.

2. Di dalam nenyusuri progrs.m semester ini, apakah

disusun sendiri atau bersama, terdapat variasi

javraban oleh responden yaitu : Satu responden

uengenukakan bahrva nereka menyusun sendiri prog-

ram seuester itu. Satu responden nenyusun prog-

ram semester itu bersana-sana Suru biologi lain

di sekolahnya. Tiga responden neniavrab bahwa me-

reka nenyusun progran semester itu bersama guru-

Suru bj.ologi darj- sekolah fain dj- Kotanadya Pa-

dang. Maka secara umum clapat dlsimpulkan bahwa

penyusunan progran senester untuk nata pelajar-

an biologi- di SMA negeri- Kotanadya Padang dila-

kukan bersama-sana oleh guru-guru yang seprofesi'

,:t, '':
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J. Setiap guru oata pelajaran terma.suk guru-guru bio

logj- meubuat satuan peI": jara-n ( SP ) yang dipe cionani

dalam nengaiar. Seroua responden nenjar;ab iya Cari

pertanyaan nengenai pembuatan satuan pela.jaran

j.nj.. Berarti- bah"r:. setiap guru-guru bi.ologi harue

ae nbuat Satuan pelajaran.

{. D.r.1a'n ha1 rcelbuat atau nenyusun satuan pelajaran

dj-peroleh data dari responden bahtra: Dua respon-

den uenjavab barhvta mereka uenyusun sa.tuan pela-

jaran sendiri. Satu responden nenyusun satuan pe

fajaran ini bersama guru biologi l-ain di sekolah

yang sama. Dua responden la.innya nenjavrab bahrra

mereka. xrenyusun satuan pelajaran bersala-sara gu

ru biologi dari Sl{A lain waktu penataran Peman-

tapa.n Kerja Guru (PKG). Oleh karena itu dapat di

silupulkan ba.hwa dafan ha.1 menyusun satuan pelajar

an inj- juga di1a,}:ukan secara. bersana-sama.

!. i4engenai bentuk dan penggunaan satuan pelajaran

yang disusun oleh Suru-6uru biologi yang unumnya

secara bersaaa j_tu diperoich data bahwa: Satu res

ponden menyusun satuan pelajaran untuk tia.o per-

tenua.n tetap nuka., dilengkapi dengan tugas-tugas

Iiokurikuler. Dua responCen ro=nyusun satuan pelet

jaran berdasarkan pokol< baLilersan yang berati satu

pokok bahasan dj-abuat satu satuan pclajar.:n.

tvIlLII( UPT PERPUSTAI{AI}J

|tr? plD6Itt



,8

juga di-lengkapi dengan tugas-tugas kokurikul-er.

Dua responden lagi nenyusunsatuan pelajaren ber-

dasarkan subpokok b?hasan, yang berarti setlap

subpokok bahasan ada satu se.tuan pelejaran.

Iten atau perta.nyaan-p ertanyaan untuk raendapatkan

data tentang pembuatan progran senester dan persiapan

ba.han pengaiaran yang dapat dihitung skor atau persen-

tase penggunaan dan keterlaksanaannya ada 7 butir. Skcr

nasing-masing itera setelah dihit-.;[rg dan skor rata-rata

nya adalah sebagai berikut :

TABIX, 1. Sror ltem-Item yang Berhubungan dengan

PersiaPan Bahan Pengajara

No.urut : i{onor Item : S k o r KeteranSan

{:

I
I

z

4
q

5

7

10

2l

1t

32

35

35

38

4r4

).+
2r2

2rB

2r5

3ro

frB

Skor total 20rZ Banyaknya item 7-

--. .:i:. .. .' .' . : -
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Skor rata-rata item-iteln yang berhubungan dengan

persiapan bahan pengaJaran adalah 2189.

Persentase peleksanaan yang berhubungan dengan per-

siapan pengajaran dengan nenggunakan formula seperti

yang sudah dikenukahan di atas dil-akukan seba6ai berikut

skor rat...-rata keloi:rpok
xtoo%

banyaknya pilihan

2,89
xtoo%

5
57,8 %

Tten atau pertanyaan-pertanyaan yanS berhubungan de

ngan pelaksanaan pengarahan perhati-an sisvra pada pernu

faan dan waktu pelaksanaa.n p€-ngp.iaran aCa 5 butir. 'Skor

uasing-aaeing iter:r setelah dihi-tung adaiah sebi.gaj- ber-

i-l:ut:

TABIL 2" Shor Ite:-n-Item yan6 Berirubungan dengan

Pengarahan Perhe.ti-r.n Sisla

l,lo.Urut : Nomor ftem : S k o r Keteran6an

3
2

1

2

3

4

,
6

6

?

B

9
11

t7

,

,

,
,

,

,

4
2

2

4

2

2

2

o

B

o

Benyak iten 5skqr tota]. L9,2

fERTi.ETAKi.ail :i:l: " :"1
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' Skor rata-rata itera-iten yang berhubungan dengan

penga.rahan perhatian siswa adalah i12.
Persentase peleksanaan yang berhubun6an dengan pe

laksanaan penga.rahan perhatian sisrva dapert dihitung se

bagai berikut :

12
J'"

xtoo/ 51 %

5

Jtem atau pertanyaan-pertanyaan ye.n6 berhubungan

dengan penggunaan netode mengajar yang nengarah kepada

cara belaja:' sist;a aktif (CBSA), dan pendekatan l<eteran

pilan proses ada 14 butir. Skor nasing-nasing item se-

telah dihitung adal-atr sebagai berikut:

TABH, f. S<or i-ten-ften yang Berhubun6an dengan

Penggunaan Metode CBSA dalato Mengajar

No. Urut : Ilonor ftem: Skor Keterangan

1

2

1

4

5

5

?
8

9

t3
14
t5
t6
t?
20

22

21

24

4r6
4,8
1,8
3r2
4,0
4rO

1r4
1'2
214

.l
.l

=i,.1
,F]--l.l

.J
i1

"+i
I
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sanbun8an tabel ]

10

11

12

).3

14

.E:

25
)n

2B

29

3

2

t
2

2

U,

t

,

,
,

0

o

5

o

Scor tptal 44,O banyaknya. iten 1I1

Skor rata-rata iterq-iten yang berhubungan deng.u neng- '

Eunakan netode itienga jar yang EeiSarah CBSA a.dalah J'114

Persentase pelaksanaan penggunae-n netode aen6ajar

yang nengarah kepada CB5-4 den6a.n EenEguneJran formufa

seperti dj-a.tas dihitung sebagai berikut:

3,14
x100% 62,8 %

5

Iten atau pertanyaan-pert.1nya.""n yan6 berhubungan

dengan tu.tas-tugas kckurikuler a-da 15 butir. ,Siror na-

sing-nasing iten setelah dihitung a-da1ah seperti- pada

tabel berikut:

TABH, 4. S<or ltem Item yang Berhubungan dengan

Pelaksanaan Tugas-Tugas Kokurikuler

a

I

., i5slr;:':= ;- ;''.:--
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IABE 4. Skor ftem Item yang Berhubungan dengan

Pelaksanaan tugasTugas I(okurikuier

No. Urut Ilomor I ten Skor : Keterangan

7I
2
?

4
q

6

?

I
9

10
11
12

t3
14
L5

9

30
71

,2
33
34
35
36

37

38

39

4O
L'l

42

2 2,

,

,

,
,

,

t

,

,

,

,

t

,
,

,

2

3
2

2

3
?

2

3
3
1

1

I
1
z

I
o

2

8

0

o

5

o

4
8

4
2

6

0

Sko:'total 37 ro iteia 15

Skor rata-rata i.ten-iten yan6 berhubungan dengan pe

1a]<sanaan tugas-tugas kokurikuler = 2247

Persentase pelaksanaan yang berhubungan dengan

tugas-tugas kokurikuler d,ihitung denga.n menggunakan

f6ruula seperti di atas, dihitung sebiigai berikut:

SBi+1.*+S}..i.
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?t47
x100% 49,4 %

Itera atau p ertanyaaa-p ertanyaan yang diberii{an ke

pada siswa berjualah 24 butir yang dapat dibagi atas dua

kelonpok ya-itu yang berhubu,rgan Ceng:n pengtunaarl metode-

aengaja.ra yang flcngarah keparia CBSA dan pendekatan pro-

ses oLeh guru, dan kelonpok ya.ng berhubungan dengan pe-

l-aksanaan tugas-tugas kokurikuler. ften atau pertanyaan

pertanyaan yan5; diberikan kepada siswa yang berhubungan

cl,engan pen8gunaan metode atalu cara belajar mengajar yang

nengarah kepada CBSA dan pendekatan keteraiopilan proses

aria 1/ butir. Skor masing-ma.sing item setelah dihitung

adala.h se'oagai pa.da tabel berikut:

TABE 5. Skor Item Iten yang berhubungan dengan

Penggunaa-n i'letode CBSA dalan Men.gaja,r
( data Ca-ri sJ-si+a )

,

'l

l{o. Urut : i\iomor Itenn : S k o r K e t erangan

}

1
ra

2

4
,
5

I
2

3
4
5

6

?

3'6 :

zo
1)
1r3 :

1rB :

3rB :

bersambun6

t
.=-:_ : - ._
-L, -, ii',':'.i :.'

- *#-Er:=='!l'-..-.-' .

.-,:
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t1

9
10
11
a2

t3
14
L5
15
t7

8

9
10

t1
t2
t1
14

t5
I5
t7

3rO
3rO
!r2
3,5
l+r 1

1r3
3r7
218

312
1r8

Skor total 55rO : banyak itetr L7

Skor rata-rata iten-iten yang berhubungan dengan

penggunaan netode CBSA dalaro mengaiar oleh Suru biolo-

fi, = J,2

Persentase pelaksanaan netode yang &engarah ke CBSA

dan pcndekatan keterampilan proses ol-eh Suru biologi di-

hi-tun8 dengan eng8unalian fornula seperti di atas :

3r2
x 1O0% =64%q

J

BerCasarkan pengolahan clata yang diperoleh dari gu

ru-8uru perEentase pelaksanaan yan8. uelgarah kepada

CtsSA dalan mengaiar adal-ah 6218 /' sedangkan pengolahan

data dari siswa persentasenya 64 ?6, kedua data itu har

pir sama atau sedikit sekal1 bedanya'.

:*ffi =
.=

I
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Itern a.tau pertanyaan-pertanyaan yang diberilan ke

pada sisvra yang berhubungan. den6an pefaksanaan tugas-

tugas kokurikuler ada 7 butir. Skor masin6;-masing item

setelah dihitung adalah seperti pada tabel berikut:

TABE 6. Skor Item ltem yang berhubungan dengan

pelaksanaan Tugas Tugas Kokurikuler

( Cata d:-, ri si-sv'ra)

i{o. U'rut : Noldor Itero : Skor : Keterangan

I
2

3

4

,

6

?

1B

19

20

2L

IZ

)2.

24

2r5

4q.',,

zt I

1rB

215

lrO
l15

Skor total 1716 : iunlah item 7

sanaaa

= 2t5.

oleh

mula

Shor rata-rata itell Yang berhubungan dengan Pelak

oleir guru-guru biologitugas-tugas kokurikul er

Persentase pelaksanaan tugas-tugas kokurikuler

Suru-8uru bi.otogj- dihitung deagan ne nggunaka'n for

seperti dj-kenukakan di atas ialah:

l

I
t:

i
l

l
'i

.i.:
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215
xLOO# n%

,

Beri:sa.rkan pengolahan c;ata yang diperoleh dari

[luru-Buru biologi persentase pelaksanaan tugas tugas

kokuril<u1er ialah 49 r4 %, seciangkan .pengolahan data-

dari sisna persentasenya ia1;rh 50 %. Persentase kedua

nya haupir sarna, atau bedanya sangat sedikit.

:.,....

'4.
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PENUTUP

Berdasarkan hasil pengolahan data yang telair dike

mukakan dalam penelitian ini tlaka penefiti dapat mengarl

biJ- beberapa kesimpulan. Setan;utnya berdasarkan keein-

pulan-kesiupulan itu dikemukakan pula beberapa sa.ran un-

tuk peaecahan nlasalah yang ditemulian.

4.1. KESil{PULAii

Keslrnpulan yang dapa.t diainbil dari hasi-I pene-

litian i-ni adalah sebagai berikut:

1. Setla-p 5uru ma+-a pelajaran biol-ogi pada Sl4A ne-

geri- Kotamadya Padang menyusun pror3rarl s-^mester

dan membua.t satuan pelajaran yan.q digunakan se-

bagai pedonan dalan kegiatan proses belajar me-'

ngajar. . '

2. Setiap guru mata pelajaran biologi uauinnya cenyu

6un pro6ran sertester, dan satuan pelajaran secara

bersana yan6 dilakuka.n vgaktu pcnataran PKG nau-

pun dal-am pertemuan-nertenuan khusus. Oleh kare

na itu untuk tiap tingkat atau kelas setingkat

satttan pelajaran cendrung sama.

]. Satuan pelajaran yang dieusun unuranya berdasar

kan pokok bahasan atau sub-sub pokok bahasan'

-;j

.+

i

::.
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J. Persentase pelaksanaall yang berhubungan dengatr per

si-apal baik yang herupa persiapan untuk semester

Baupun persiapan satuan pelajaran dan persiapan

bahan pengajaran ]ainnya pada SMA negeri di Kota-

nadya Padang rata-rata baru mencapat 5?r8 %.

4. Persentase pelaksanaan kegiatan yang berhubungarl

d.engan pengarahan perhatian sisva oleh Suru-guru

biologi pada vraktu berlangsungnya proses belajar

menga.jar paCa SMA negeri l{otamadya Padan5, rata-

rata. baru nencapai 64 %.

5. Persentase pelaksanaan kegiatan yang berhubungan

dengan penggunaan metode nengajar yang mengarah

t<epada cara belajar sisvra aktif (CBSA), Can pen-

. dekatan proses dalam belajar mengajar oleh Suru-

guru biol-ogi pada SMA negeri Kotanadya Pad-ang ra-

ta-rata. mencapai 52rB %. berdasarkan pengolahaa

data yang diperoleh dari guru-Juru. Berdasal'kan

pengolahan data yang diperoleh dirri sieu.r untuk

kasus yang sama ialah 54 %. Betdasarkan kedua sum

ber data tersebut hasif akhirnya tidak terJ'alu ber

beda atau hanpir saua.

5. Persentase pelaksanaan kegiatan Yang berhubungan-

dengan pelaksanaan tugas-tugas kokurikuler dalem

pengajaran biologi oleh Suru-6uru biologi pada

SMA negeri Kotarnadya Paclang rata-rata mencapai
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49 r4 % berdasarkan .pengolahan da.ri data yang diper

oieh darii Suru-guru. Sedangkan persentase kasus

yang s arna berdasarkan pengolahan data yang <iiper-

oleh dari- si-swa i-aIah fr %. I aai. tertryata bahrra

untuk kasus yang sana.den6an sumber data berbeda

hasil persentase yan6 Cide-pat ha-aopir sana atau

sedikit sekaLi, perbedaannYa.

4.2. s/'RlN-sliRAi{

di
ga-i

1.

2.

Berdasarkan kesimpulan Yang

atas, maka peneliti mengajukan

berikut :

telah dikenukakan

saran-saran seba-

Dalam pembuatan program semester naupun prograrl

ningguan atau tatap nuka proses belajar nengajar

yang disebut satuan pelajaran hendaknya disesuai.

kan dengan pedonan pefaksanaan proses belajar me-

ngajar dalan kurikul-um.

Oleh karena pelaksanaan "Petuniuk Pelaksanaan

Proses Belajar l,lengajar't terbukti nasih rendah

persentase penggunaannya, terutama pelaksanaan

dan perencanaan proses belajar nengajar maka dj--

rasa perlu :

a. Penelitian yang cermat tentang sebab-sehab ren

dahnya persentase peng6unaan petunJuk tersebuL.

b. Pengawasan pimpinan tentang pengembangan dan pe

laksanaan kurikulum termasuk penggunaan petun-

,*S=*:+=?-;+.+-.,=r
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juk pelaksanaan proses belajar nengajar dan

petunjuk pelaksanaan pengelolaan kurikulum.

J. Jurusan Pendidi,kan BJ-o1ogi IPi'ITPA IKIP Padang

sebagai penghasil guru-guru biclogi untuk Sl'lA

sebelum nelepas lulusannya atau dalan pembina-

annya, a8ar oeBperbanyah latihan pengembanSal

kurJ-kulum, pengenbangan pro6rafi belajar menga-

jar dan proses belaja.r mengajar.

5

. 
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5. Nana :

Pan8kat/Jabatan :

Alamat :

Tugas dan hubung

an kerja :

5. Il a m a :

Pangkat/Jaba tan :

Alanat :

Tugas dan hubung

an kerja :

/. Nama :

Pangkat/Jabatan:
Alamat :

Tugas dan hlrbung

an kerJa :

o Nana :

Pan8kat/Jab at an :

Alamat :

Tugas dan hubu4g

an keria :

Drs. Arnen sU

Asisten AhIi IlIblsatf Pengajar
FP:IIPA fKIP Padang

Anggot a

Dra. Ruknini.
Lektor'IVa,/staf pengajar
PliIPfi IKIP Padang

Anggo ta

Drs. Azrrir Anhar

Asisten Ahli MadYa IIIA
FPMIPA IKIP Padang

.i\n ggota

l'-nizam z'ei-n

Asiten Ahli IlIblstaf Pengajar
F?I,IIPA IKIP Padang

Anggo ta
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